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SEBARAN SPASIAL PENGGUNAAN BAHASA DI KABUPATEN 








The purpose of this research is to present the spatial distribution of the 
language’s use in Central Lombok Regency in the form of map and to determine 
the factors that influenced the spread of the language’s use. This research used 
isoline method. The data linguistic population in Central Lombok was obtained 
through the questionnaire. Based on Isaac and Michael table obtained a sample 
around 271 people for the population of approximately 900,000 people. Based on 
this results obtained the distribution of the language’s use that was used by the 
resident of Central Lombok is Bali’s language, Java’s language, Bima’s 
language, Sumbawa’s language, and Sasak’s language. The considered factors 
that influenced to the language’s use in Central Lombok District are geographical 
factor, economic activity, the nature of the tribal region, cultural factor, and 
political’s condition of the region. 
 
Keywords: Distribution, spatial, language, Language’s Use 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menyajikan sebaran spasial penggunaan bahasa 
di Kabupaten Lombok Tengah dalam bentuk peta dan mengetahui faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap persebaran penggunaan bahasa yang digunakan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 
isoline. Data-data kebahasaan penduduk di Kabupaten Lombok Tengah diperoleh 
melalui kuisioner. Berdasarkan tabel Isaac dan Michael diperoleh sampel 
sebanyak 271 untuk populasi sekitar 900.000 orang. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh sebaran penggunaan bahasa yang digunakan di  Kabupaten Lombok 
Tengah adalah bahasa Bali, bahasa Jawa, bahasa Bima, bahasa Sumbawa dan 
bahasa Sasak. Dan Faktor-faktor yang dianggap berpengaruh terhadap 
penggunaan bahasa di Kabupaten Lombok Tengah adalah faktor geografis, 
aktivitas ekonomi, sifat dari suku daerah, kondisi budaya dan politik wilayah. 
 





Bangsa Indonesia terkenal sebagai 
bangsa yang majemuk atau heterogen dalam 
hal suku bangsa, budaya, agama dan adat 
istiadat (tradisi). Salah satu hasil kebudayaan 
bangsa Indonesia adalah Bahasa. Suku-suku 
di Indonesia memiliki jenis bahasa yang 
berbeda-beda dan tercatat oleh Pusat Bahasa, 
Kementerian Pendidikan Nasional.  
Bahasa merupakan alat komunikasi 
manusia dalam berinteraksi antar individu 
yang satu dengan individu yang lain. Sejalan 
dengan pendapat  Santoso (1990),  Bahasa 
merupakan rangkaian bunyi yang dihasilkan 
oleh alat ucap manusia secara sadar yang 
diatur oleh suatu sistem. Bahasa di dunia 
begitu banyak dan beraneka ragam. Begitu 
juga di Indonesia. Negara Indonesia memiliki 
442 jenis bahasa yang tercatat oleh Pusat 
Bahasa, Kementerian Pendidikan Nasional 
hingga tahun 2008.  
Masyarakat dan Pemerintah 
memahami bahwa keanekaragaman suku 
bangsa yang ada di Indonesia ini cukup 
beragam. Keanekaragaman alam dan budaya 
tersebut harus diketahui oleh semua 
perangkat negara baik pemerintah dan 
masyarakat. Khususnya keanekaragaman 
budaya yang diwujudkan dengan adanya 
perbedaan penggunaan bahasa yang 
digunakan di tiap-tiap daerah. Bahasa yang 
berbeda menunjukkan asal usul yang 
berbeda. Bahasa yang digunakan oleh setiap 
orang cenderung berbeda-beda tergantung  
dari beberapa hal misalnya asal atau tempat 
lahir dan keturunan. Persebaran bahasa yang 
berbeda-beda di suatu daerah perlu dikaji 
lebih lanjut dan disajikan dalam bentuk 
penyajian data yang lebih informatif yaitu 
dapat disajkan dengan peta. Peta sebagai 
salah satu penyajian data spasial yang lebih 
baik dan komunikatif. Salah satu contoh 
keanekaragaman bahasa dapat dijumpai di 
Kabupaten Lombok Tengah. 
Kabupaten Lombok Tengah yang 
dikenal dengan mayoritas suku Sasak 
memiliki potensi wilayah yang cukup 
beragam. Pembangunan sektor sedang 
dilakukan, salah satunya adalah 
pembangunan Bandara Internasional 
Lombok. Adanya bandara ini memberikan 
dampak yang cukup signifikan terhadap 
keragaman budaya dalam hal ini menyangkut 
bahasa yang digunakan masyarakat 
Kabupaten Lombok Tengah. Selain adanya 
bandara ini, kemajuan teknologi juga 
berpengaruh terhadap bahasa yang digunakan 
masyarakat Kabupaten Lombok Tengah. 
Oleh karena itu, wilayah ini perlu dikaji lebih 
lanjut untuk mengetahui penggunaan bahasa 
yang digunakan masyarakat di Kabupaten 
Lombok Tengah dalam bentuk peta.  
Peta sebagai salah satu bentuk 
penyajian data yang lebih informatif karena 
peta dapat menampilkan distribusi data serta 
lokasi data secara absolut sehingga pengguna 
dapat lebih mudah dan cepat memahami 
gambaran seluruh data. Penyajian 
penggunaan bahasa dalam bentuk peta ini 
bermanfaat juga untuk mempertahankan 
kearifan lokal yang ada di Kabupaten 
Lombok Tengah serta sebagai pertimbangan 
bagi pemerintah dalam melakukan 
perencanaan wilayah dan mengambil 
kebijakan kedepannya. 
Tujuan penelitian mengenai sebaran 
spasial penggunaan bahasa di Kabupaten 
Lombok Tengah ini diantaranya adalah: 
1. menyajikan sebaran spasial 
penggunaan bahasa di Kabupaten 
Lombok Tengah dalam bentuk peta,  
2. mengetahui faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap persebaran 
penggunaan bahasa yang digunakan 
di Kabupaten Lombok Tengah. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode 
isoline dalam penentuan batas-batas daerah 
kebahasaan. Data-data kebahasaan penduduk 
di Kabupaten Lombok Tengah diperoleh 
melalui kuisioner yang diberikan kepada 
responden.  
Kabupaten Lombok Tengah memiliki 
angka pertumbuhan  penduduk yang tinggi 
dari tahun ke tahun. Penduduk sebagai 
subyek maupun obyek dalam pembangunan 
suatu wilayah termasuk di Kabupaten 
Lombok Tengah. Jumlah penduduk menurut 
tingkat golongan umur di Kabupaten Lombok 
Tengah berjumlah 881.686 jiwa. 
 Penduduk  yang dianggap memenuhi 
syarat untuk dijadikan sebagai responden 
adalah penduduk yang memiliki umur  40 
hingga 50 tahun. Peta klasifikasi jumlah 
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penduduk usia 40-50 tahun dapat dilihat pada 





















Gambar 1: Peta Klasifikasi Jumlah Penduduk 
Usia 40-50 tahun di Kabupaten Lombok 
Tengah 
 
Peta jumlah penduduk usia 40-50 
tahun ini disusun menjadi 5 kelas. Kelas 1 
dengan kelas paling rendah yakni jumlah 
penduduknya berkisar 5.700 – 7.200 jiwa 
yaitu di Kecamatan Batukliang Utara dan 
Kecamatan Praya Barat Daya. Kelas 2 yakni 
di Kecamatan Pringggarata dan Kecamatan 
Praya Tengah dengan jumlah penduduk usia 
40-50 tahun yakni 7.201-8700 jiwa. 
Selanjutnya Kecamatan Batukliang dan  
Penujak dengan jumlah 8701-10.200 jiwa. 
Kelas 4 dengan jumlah 10.201-11.700 berada 
di Kecamatan Kopang dan Janapria. 
Kemudian Kecamatan Praya, Kecamatan 
Jonggat dan Kecamatan Pujut sebagai 
kecamatan yang memiliki jumlah penduduk 
usia 40-50 tahun tertinggi dengan jumlah 
berkisar 11.701 – 13.200 jiwa. Kecamatan 
Praya sebagai salah satu kecamatan yang 
memiliki penduduk terbesar di Kabupaten 
Lombok Tengah dengan persentase 12,08 
dari kecamatan lain yang ada di Lombok 
Tengah. 
Penentuan jumlah ukuran sampel 
berdasarkan tabel Isaac dan Michael yakni 
diperoleh sampel sebanyak 271 orang untuk 
populasi sekitar 900.000 orang. Kriteria yang 
digunakan dalam penentuan lokasi sampel 
adalah jarak terhadap pusat kota, penggunaan 
lahan serta jumlah penduduk. Jarak antara 
titik sampel yang satu dengan yang lainnya 
adalah 0,5 km. Berikut gambar peta lokasi 






















Gambar 2: Peta Lokasi Sampel Penelitian di  
Kabupaten Lombok Tengah 
 
Faktor yang dianggap berpengaruh 
terhadap penggunaan bahasa penduduk di 
Kabupaten Lombok Tengah seperti faktor 
geografis, aktivitas ekonomi, suku, asal usul 
dan tingkat budaya kemudian dianalasis 
secara spasial kemudian dijelaskan secara 
deskriptif untuk mengetahui pengaruhnya 
terhadap pemilihan bahasa penduduk 
setempat.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Sebaran Bahasa 
Berdasarkan survei lapangan dan 
pengolahan hasil maka diperoleh 5 jenis 
bahasa yang digunakan oleh penduduk  
Kabupaten Lombok Tengah adalah bahasa 
Bali, bahasa Jawa, bahasa Bima, bahasa 
Sumbawa dan bahasa Sasak. Bahasa Bali dan 
Jawa tersebar di Kecamatan Praya dan Pujut. 
Bahasa Bima di Kecamatan Jonggat, 
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Pringgarata, Kopang, Praya Barat, Pujut dan 
Praya Timur, kemudian bahasa Sumbawa 
tersebar di semua kecamatan terkecuali 
Kecamatan Praya Barat serta bahasa Sasak 
tersebar disemua kecamatan di Kabupaten 
Lombok Tengah. Bahasa Sasak di Lombok 
Tengah sebagai bahasa paling dominan yang 
terbagi menjadi 2 dialek yakni dialek Meno-
mene dan Meriak-meriku. Dialek Meno-mene 
tersebar di semua kecamatan sedangkan 
dialek Meriak-meriku hanya di 5 kecamatan 
yaitu Kecamatan Praya Barat Daya, 
Kecamatan Praya Barat, Kecamatan Jonggat, 
Kecamatan Praya Timur dan Kecamatan 
Pujut. 
Penentuan sebaran bahasa yang 
digunakan responden dengan menggunakan 
garis isoline. Isoline merupakan garis yang 
menghubungkan antar responden yang satu 
dengan responden yang lain yang memiliki 
karakteristik kebahasaan yang sama. Isoline 
terbagi menjadi dua yakni isometric dan 
isopleth. Jenis isoline yang digunakan dalam 
metode ini adalah isopleth. Peta isopleth 





















Gambar 3: Peta Isopleth  Sebaran Bahasa di 
Kabupaten Lombok Tengah 
 
Berdasarkan peta isopleth maka dapat 
diketahui berbagai sebaran bahasa-bahasa 
yang digunakan oleh responden. Bahasa yang 
digunakan adalah bahasa Bali, bahasa Jawa, 
bahasa Bima, bahasa Sumbawa dan bahasa 
Sasak. Bahasa sasak sebagai bahasa 
mayoritas di Kabupaten Lombok Tengah ini 
maka bahasa sasak ini secara khusus 
penyajiannya terbagi menjadi dialek Meno-
mene dan dialek Meriak-meriku. Peta sebaran 
bahasa secara umum yang digunakan 





















Gambar 4: Peta Titik Sampel Sebaran Bahasa 
di Kabupaten Lombok Tengah 
 
Berdasarkan hasil survey lapangan 
diperoleh bahasa sasak sebagai bahasa yang 
dominan di wilayah penelitian. Bahasa sasak 
ini terbagi menjadi 2 dialek yakni dialek 
meno-mene dan dialek meriak-meriku. 
Berikut gambar dialek bahasa sasak di 
Kabupaten Lombok Tengah. Peta sebaran 























Gambar 5: Peta Sebaran Dialek Bahasa Sasak 
di Kabupaten Lombok Tengah 
 
Faktor yang Berpengaruh Terhadap 
Penggunaan Bahasa 
Analisis terhadap faktor yang 
berpengaruh terhadap penggunaan bahasa 
masing-masing responden di Kabupaten 
Lombok Tengah dilakukan dengan analisis 
spasial kemudian diuraikan secara deskriptif 
seperti berikut ini. 
 
1. Faktor geografis 
Daerah perbukitan tinggi di 
Kecamatan Batukliang Utara memiliki jenis 
bahasa dan dialek yang berbeda dengan 
daerah dataran rendah di Kecamatan Pujut. 
Bahasa yang digunakan di Kecamatan 
Batukliang Utara yakni menggunakan dialek 
bahasa sasak  Meno-mene dan bahasa Bima 
serta Sumbawa. Sedangkan di Kecamatan 
Pujut dengan topografi dataran rendah, 
dijumpai dialek meriak-meriku. Hal ini 
membuktikan bahwa dengan suku yang sama 
namun ketika topografi yang berbeda maka 
bahasa yang digunakan juga bisa berbeda. 
Berikut peta pengaruh topografi terhadap 



























Gambar 6: Peta Pengaruh Topografi 
terhadap Sebaran Bahasa di Kabupaten 
Lombok Tengah 
 
2. Sifat dari suku-suku daerah 
Suku sasak di Kabupaten Lombok 
Tengah juga telah tercampur oleh suku 
pendatang, hal ini berpengaruh terhadap 
bahasa yang digunakan oleh penduduk-
penduduk di wilayah tersebut. Berbagai 
penduduk pendatang dengan jenis suku yang 
berbeda kemudian berdatangan ke Lombok 
Tengah melalui transportasi darat, laut 
bahkan udara. Pelabuhan laut ada di Pulau 
Lombok ada dua yakni Pelabuhan Lembar 
dan Pelabuhan Kayangan. Pelabuhan Lembar 
ini menghubungkan antara Pulau Lombok 
dengan Pulau Bali sedangkan pelabuhan 
Kayangan menghubungkan Pulau Lombok 
dengan Pulau Sumbawa dan sekitarnya. 
Dengan adanya pelabuhan ini, maka berbagai 
orang maupun sekelompok orang 
berdatangan untuk mengunjungi Pulau 
Lombok salah satunya adalah Kabupaten 
Lombok Tengah. Berikut peta pengaruh 
posisi pelabuhan dan bandara terhadap 





Gambar 7: Peta Pengaruh Posisi Pelabuhan 
dan Bandara Terhadap Persebaran Bahasa di 
Kabupaten Lombok Tengah 
 
Alasan para penduduk pendatang 
mengunjungi Kabupaten Lombok Tengah 
selain karena ketertarikan terhadap potensi 
wilayah yang dimiliki oleh Kabupaten 
Lombok Tengah yakni salah satunya dengan 
keindahan pantai pasir putih dan lainnya juga 
mereka berdatangan untuk menetap atau 
berdomisili di Kabupaten Lombok Tengah. 
Durasi waktu untuk tinggal di Kabupaten 
Lombok Tengah dengan waktu yang singkat 
maupun lama maka hal ini menyebabkan 
terjadinya percampuran budaya bahkan 
bahasa. Dan akibatnya Kabupaten Lombok 
Tengah memiliki kondisi bahasa yang 
beranekaragam. 
 
3. Aktifitas ekonomi 
Melihat dari berbagai sejarah 
terdahulu sejak abad ke-13 M, Labuan 
Lombok banyak dikunjungi para pedagang 
yang berasal dari Jawa, Palembang, Banten, 
Gresik dan Sulawesi. Awalnya kedatangan 
para pedagang ini hanya untuk berdagang, 
namun lambat laun banyak diantara mereka 
yang bertempat tinggal dan menetap di Pulau 
Lombok khususnya di Kabupaten Lombok 
Tengah.  
Para pedagang yang memutuskan 
untuk bertempat tinggal di wilayah 
Kabupaten Lombok Tengah menyebabkan 
daya sentuh bahasa antar penduduk 
pendatang dengan penduduk asli di 
Kabupaten Lombok Tengah. Ketika 
perdagangan rempah-rempah berkembang 
pesat pada abad ke-14 M, di Bali dan 
Lombok juga sudah berkembang 
perdagangan sarung yang diangkut oleh 
kapal-kapal dari Gresik. Pedagang-padagang 
muslim telah melakukan pelayaran dan 
perdagangan di sepanjang pantai utara Pulau 
Jawa, selat Madura, pesisir timur pulau 
Lombok, pulau-pulau Sunda Kecil hingga ke 
Maluku. Kemudian terjadilah hubungan yang 
intens antara para pendatang dengan 
masyarakat suku Sasak. Dari hubungan 
tersebut timbul rasa saling menghormati dan 
menghargai. Sadar atau tidak, terjadilah 
inkulturasi dalam berbagai bidang seperti 
budaya dan agama dan bahkan bahasa dan 
pada akhirnya bahasa di Kabupaten Lombok 
Tengah pun berkembang  tidak hanya bahasa 
Sasak saja.  
Aktifitas ekonomi berkaitan dengan 
pekerjaan penduduk dan adanya fasilitas 
ekonomi yang ada pada wilayah tersebut. 
Fasilitas ekonomi misalkan dengan adanya 
sebaran pasar yang ada diwilayah tersebut. 
Pasar sebagai tempat kegiatan ekonomi 
dimana tempat transaksi ekonomi juga 
dilakukan. Oleh karena itu, dengan adanya 
pasar inilah pertemuan antara penjual dan 
pembeli intens dilakukan. Akibatnya adalah 
dengan adanya komunikasi antara penjual 
dan pembeli dengan kondisi asal, suku atau 
daerah yang berbeda dan jenis bahasa maka 
kemungkinan akan terjadi percampuran 
bahasa. Berukut peta pengaruh aktivitas 
ekonomi terhadap sebaran bahasa di 












Gambar 8: Peta Pengaruh Aktivitas Ekonomi 




4. Tingkat budaya dan faktor politik 
Budaya adalah suatu cara hidup 
yang berkembang dan dimiliki bersama 
oleh sebuah kelompok orang dan 
diwariskan dari generasi ke 
generasi. Budaya terbentuk dari banyak 
unsur yang rumit, termasuk sistem agama, 
politik, adat istiadat, pakaian, bahasa, dan 
seni. Budaya adalah suatu pola hidup 
menyeluruh. Budaya bersifat kompleks, 
abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya 
turut menentukan perilaku komunikatif. 
Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar 
dan meliputi banyak kegiatan sosial 
manusia. 
Tingkat budaya di Kabupaten 
Lombok Tengah cukup tinggi. Saat ini 
kebudayaan di Kabupaten Lombok 
Tengah juga telah mengalami 
percampuran budaya dengan budaya lain 
seperti budaya Bali, budaya dari 
Sumbawa bahkan budaya dari Jawa. 
Percampuran budaya tersebut pada 
akhirnya akan berpengaruh terhadap 
kondisi kebahasaan penduduk. 
Pada zaman pemerintahan 
Belanda, secara umum di seluruh dunia 
terjadi perubahan dan pembaharuan 
secara menyeluruh terhadap aspek politik, 
ekonomi, sosial dan budaya. Dari 
berbagai aspek tersebut, salah satunya 
adalah faktor politik berpengaruh 
terhadap bahasa . 
Faktor politik mempengaruhi 
terhadap kondisi bahasa di suatu wilayah. 
Aspek politik erat kaitannya dengan 
kekuasaan. Sejarah kekuasaan di 
Kabupaten Lombok Tengah berkaitan 
dengan politik kekuasaan kerajaaan-
kerajaan di masa lampau. Berbagai 
bangunan atau tempat bersejarah di 
Kabupaten Lombok memiliki pengaruh 
terhadap bahasa yang digunakan oleh 
penduduk di lokasi tersebut Salah satunya 
adalah di Desa Sade dan Nde Kecamatan 
Pujut. Kedua desa ini dijuluki sebagai 
desa Sasak karena desa ini masih 
mempertahankan kondisi adat istiadat, 
budaya bahkan bentuk bangunan lama 
sebagai ciri khas dari suku Sasak. Kondisi 
bahasa yang digunakan juga adalah 
dengan menggunakan bahasa Sasak 
dialek meriak-meriku. Selain itu di bagian 
tengah kita jumpai bahasa Bali yang 
tersebar di Kecamatan Praya. Hal ini juga 
berkaitan dengan sejarah masa lampau 
yakni yang mengatakan bahwa Kerajaan 
Karangasem pernah menjalin kerjasam 
dengan kerajaan yang ada di Lombok.  
Kerajaan-kerajaan yang pernah 
berkuasa di Pulau Lombok pada masa 
lampau menurut babad Lombok terletak 
di desa Lae' diperkirakan di sekitar 
Sambelia. Beberapa tahun pindah dan 
membangun negeri baru yang disebut 
Pamatan di kecamatan Aikmel. Ketika 
meletusnya gunung Rinjani, penduduk 
kerajaan ini terpencar-pencar antara lain 
ada yang ke Batudendeng kemudian 
Suwung yang terletak di sebelah utara 
Perigi. Rajanya bernama Batara Indra. 
Setelah itu lahirlah kerajaan Lombok 
yang dipimpin oleh Raden Maspahit. 
Sumber lain mengatakan bahawa 
setelah kerajaan Lombok dihancurkan 
oleh tentara Majapahit, Raden Maspahit 
melarikan diri ke dalam hutan, dan 
sekembalinya tentara itu Raden Maspahit 
membangun kerajaan baru yang bernama 
Batu Parang yang kemudian terkenal 
dengan nama Selaparang. Sumber yang 
lain lagi mengatakan bahwa pada abad ke 
XIII M disebutkan kerajaan Perigi yang 
dibangun oleh sekelompok transmigran 
dari Jawa di bawah pimpinan Prabu 
Inopati. Ketika Majapahit mengirimkan 
ekspedisinya ke pulau Bali tahun 1343 M 
diteruskan ke Lombok di bawah pimpinan 
Empu Nala untuk menaklukkan 
Selaparang. Kira-kira pada abad IX M 
sampai abad ke XI M di Lombok berdiri 
satu kerajaan  bernama kerajaan Sasak 
(diketahui dari kentongan perunggu di 
Punjungan Tabanan).  
Kerajaan Kedaro, merupakan 
kerajaan yang terletak di Belongas, 
rajanya bernama Ratu Maspanji berasal 
dari Jawa, kemudian pindah ke Pengantap 
dengan nama kerajaan Samarkaton. 
Peninggalan kerajaan ini ialah pakaian 
kerajaan yang disimpan oleh Amaq 
Darminah di Belongas. Demikian pula 
alat-alat upacara seperti gong, saat ini 
masih tersimpan di Penujak. Kerajaan ini 
berakhir ketika terjadi serangan dari 
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kerajaan Langko yang dipimpin oleh 
Patih Singarepa dan Patih Singaulung. 
Kondisi politik yang terjadi di 
masa lampau dan bahkan sampai 
sekarang ini menyebabkan kondisi 
kebahasaan di Pulau Lombok yakni di 
Kabupaten Lombok Tengah memiliki 
keanekaragaman. Dari berbagai uraian-
uraian tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor –faktor diatas secara 
menyeluruh berpengaruh terhadap kondisi 
bahasa yang dianut oleh masyarakat di 























Gambar 9: Peta Pengaruh Tempat/Bangunan 
Bersejarah terhadap Sebaran Bahasa di 
Kabupaten Lombok Tengah 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan tujuan dan hasil yang 
diperoleh dalam penelitian ini maka dapat 
disimpulkan : 
1. Sebaran penggunaan bahasa yang 
digunakan oleh penduduk  Kabupaten 
Lombok Tengah adalah bahasa Bali, 
bahasa Jawa, bahasa Bima, bahasa 
Sumbawa dan bahasa Sasak. Bahasa 
Bali dan Jawa tersebar di Kecamatan 
Praya dan Pujut. Bahasa Bima di 
Kecamatan Jonggat, Pringgarata, 
Kopang, Praya Barat, Pujut dan Praya 
Timur, kemudian bahasa Sumbawa 
tersebar di semua kecamatan 
terkecuali Kecamatan Praya Barat 
serta bahasa Sasak tersebar disemua 
kecamatan di Kabupaten Lombok 
Tengah. Bahasa Sasak di Lombok 
Tengah sebagai bahasa paling 
dominan yang terbagi menjadi 2 
dialek yakni dialek Meno-mene dan 
Meriak-meriku. Dialek Meno-mene 
tersebar di semua kecamatan 
sedangkan dialek Meriak-meriku 
hanya di 5 kecamatan yaitu 
Kecamatan Praya Barat Daya, 
Kecamatan Praya Barat, Kecamatan 
Jonggat, Kecamatan Praya Timur dan 
Kecamatan Pujut. 
2. Faktor-faktor yang dianggap 
berpengaruh terhadap penggunaan 
bahasa di Kabupaten Lombok Tengah 
adalah faktor geografis, aktivitas 
ekonomi, sifat dari suku daerah, 
kondisi budaya dan politik wilayah. 
SARAN 
Untuk memperoleh faktor-faktor 
yang paling berpengaruh terhadap 
penggunaan bahasa yang digunakan 
masing-masing penduduk maka 
sebaiknya perlu dilakukan analisis 
statistik untuk mengkaji faktor paling 
dominan yang mempengaruhi. 
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